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ABSTRACT

growth in Bangko district is followed by the increase of settlement area,
the increase of garbage volume as household waste. Garbage is one of the
ms in Bangko District, especially in Bagan Kota Village. The amount of waste
ore while the processing method is not optimum enough in overcoming the rate
in waste. Communities are still using conventional methods to treat waste,
dumped on vacant land, demonstrating low participation rates in their
.. Waste management should involve the local community, so it can provide
Taterial benefits for the community itself. This study aims to measure the level
y participation in waste management in Bagan Kota Village. Research method
ive and inductive approach, taking data with Smple Random Sampling
id processed by SAMOT analysis. The results of this study can be concluded that
waste management in Bagan Kota Village still using the old system that is
ansported, then disposed to the Final Disposal, but some are burned. The level
ty participation at the stage of execution, ie participation in the level of
ion of activities and they do not start from the beginning (at the planning
not participate in taking/making decisions. While the waste management
d by the Government of Bagan Batu Village is to involve the community by
oncept of 5R (Reuse, Recycle, Reduce, Replace and Replant), because the
can directly utilize the waste of their activities, to apply this 5R concept,
cooperation with the government, so that the concept can be done in a
nanner.

Vaste Management, Community Participation, Sustainable Devel opment

PENDAHULUAN

imbuhan penduduk yang diikuti dengan peningkatan jumlah pemukiman
da naiknya volume sampah sebagai limbah rumah tangga. Sampah merupakan
¥masal ahan utama dalam suatu wilayah terutamadi perkotaan. Jumlah sampah
1 besar semakin banyak sedangkan metode pengolahannya belum cukup
am mengatasi lgju pertambahan sampah. Dalam upaya mewujudkan kota yang
indah, Kabupaten Rokan Hilir melaksanakan pengelolaan dan kebersihan
Jyram K3 (kebersihan, keindahan, dan ketertiban) di lingkungan usaha dan
yal di beberapa wilayah, namun dalam pelaksanaannya program ini tidak
ring bertambahnya volume sampah membuat Kabupaten Rokan Hilir harus
s dalam menanggulanginya.
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elolaan sampah yang belum terkelola dengan baik dikarenakan terdapat
1a operasional pengelolaan sampah oleh petugas kebersihan. Dalam keadaan
epedulian masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengelolaan sampah sangat
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
Pengelolaan Sampah dan Partisipasi Masyarakat di Kelurahan Bagan Kota
, dengan sasaran penelitian : (1) Mengetahui bagaimana bentuk pengelolaan
vilayah Kelurahan Bagan Kota, (2) Mengetahui bagaimana tingkat partisipasi
di wilayah Kelurahan Bagan Kota, (3) Mengetahui strategi pengelolaan
ilayah Kelurahan Bagan Kota.

METODE

litian ini menggunakan analisis deskriprif kualitatif dan analisis SWOT, teknik
1 data dilakukan dengan observas lapangan, kuesioner serta wawancara,
kuesioner kepada masyarakat di Kelurahan Bagan Kota Rokan Hilir, serta
kepada stake holder yang terlibat dalam pengelolaan sampah di Kelurahan
Rokan Hilir yait instans terkait, lembaga, dan masyarakat umum. Penelitian
I teknik sampling “Simple random sampling”, dengan menggunakan rumus
[ladalam faizah, 2008 : 55).

n= N
1+ Né?
jan : n = jumlah sampel (responden) yang diperlukan

N = jumlah populasi

e=sampleerror (10 %)
Jel penelitian ini berdasarkan jumlah rumah tangga di Kelurahan Bagan Kota
, Adapun jumlah penduduk menurut rumah tangga di Kelurahan Bagan Kota
yaitu (N) = 5752 (Kelurahan Bagan Kota Rokan Hilir dalam angka, 2013).
itu sampel dapat di hitung sebagai berikut :

n= 5.752 = 98,29 = 99 responden
1+ 5.752x (0,1)°
Tabel 1.
Jumlah Sampel/Responden Penelitian Menurut Rumah Tangga
Jumlah
RW Penduduk Rumah Tangga Sampel
(Jiwa) (KK)
RW 1 1106 217 19,50
RW 2 1147 246 22,11
RW 3 1141 209 18,77
RW 4 1151 212 19,05
RW 5 1207 229 20,57
Jumlah 5.752 1.113 99

. Kantor Kelurahan Bagan Kota, 2014.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

gelolaan Sampah di Kelurahan Bagan Kota
anisme pengelolaan sampah di Kelurahan Bagan Kota, sumber sampah

asanya terbagi 3 (tiga), yaitu sampah rumah hunian, sampah
1gunan rumah, dan sampah usaha yang tergabung dalam kategori pertama pada
' Tahun 2011.
2ah yang berasal dari rumah hunian, ada yang langsung dibakar dan ada juga
' di tong sampah atau diatas pagar rumah tersebut. Kemudian sampah diangkut
N gerobak. Sampah tersebut diangkut menuju ke Tempat Penampungan
1entara (TPSS), setelah sampah terkumpul kemudian sampah tersebut dibuang
Ipat Pembuangan Akhir (TPA).
jah yang berasa dari komplek/bangunan rumah, proses pengelolaannya
a dengan sampah dari rumah hunian, hanya tidak terdapat sampah yang
bakar dan sampah tersebut ada juga yang langsung diangkut mobil/truk
sanya kondisi tersebut dilakukan karena komplek/perumahan tersebut mudah
1 mobil/truk pengangkut sampah. Sampah yang diangkut menggunakan
umpulkan/dibuang ke Tempat Penampungan Sampah Sementara (TPSS),
sampah dibuang menggunakan mobil/truk menuju Tempat Pembuangan Akhir
ingkan sampah yang diangkut oleh truk tanpa melalui Tempat Penampungan
1entara (TPSS) langsung dibuang menuju Tempat Pembuangan Akhir (TPA).
jah yang terdapat pada tempat usaha tidak berbeda jauh dengan proses
sampah rumah hunian/komplek perumahan, hanya sampah tersebut tidak
Jang ke Tempat Penampungan Sampah Sementara (TPSS). Sampah langsung
sh truk menuju Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Dari hasil observas
t, terdapat dua Tempat penampungan sampah sementara yaitu di Jalan Mawar
rdagangan.

un jumlah seluruh mobil/truk pengangkut sampah di Bagan Kota, yaitu truk
L unit, pick up 4 unit, sepeda box 9 unit, gerobak 2 unit, vakum truk 2 unit, alat
Jadwal operasionalnya dilakukan setiap hari terbagi 3 shif, mulai pukul pagi
i1 dengan selesai. Adapun Jumlah petugas kebersihan yang mengelola sampah
berjumlah 399 orang dengan perincian sebagai pekerjatidak tetap.

un aspek pembiayaan dari penelitian ini termasuk ke kategori pertama yaitu
1gunan rumah hunian dan usaha, dikarenakan penelitian berfokus pada limbah
dihasilkan oleh rumah tangga. Hingga saat ini belum ada masyarakat di
*okan Hilir khususnya di Kelurahan Bagan Kota yang keberatan terhadap
:an sampah tersebut.

aspek peraturan dan hokum, Peraturan tentang persampahan di Kelurahan
| telah diatur berdasarkan Perda no. 22 tahun 2011 yang memuat tentang
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ayanan persampahan / kebersihan. Selain mengatur tentang retibusi pelayanan
1/ kebersihan, perdaini juga mengatur tentang nama, objek, subjek dan wajib
ongan retribusi, cara mengukur tingkat penggunaan jasa, prinsip dan sasaran
tapan tarif, struktur dan besarnya tarif retribusi, pemungutan retribusi,
keringanan, pengurangan, dan pembebasan retribusi, sanksi administras,
, pembinaan dan pengawasan, ketentuan pidana, insentif pemungutan,
Jan ketentuan peralihan.
kelembagaa, pengelolaan sampah di Kelurahan Bagan Kota sepenuhnya
1 Dinas Kebersihan Pertamanan dan Pasar Kabupaten Rokan Hilir.
‘tisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah
sipasi masyarakat di Kelurahan Bagan Kota pada umumnya masih rendah.
program yang berkesinambungan tentang hal ini. Masyarakat terlihat masih
yada pemerintah. Dilihat dari pengel olaan sampah, masyarakat yang menerima
ersampahan belum tercapai pelayanan maksimal, dikarenakan masih banyak
yang secara umum membakar sampah dan sebagiannya masih dengan wadah
sampah dan menggantung sampah dipagar rumah mereka masing-masing. Hal
adi dikarenakan masyarakat belum memahami pengelolaan sampah secara

asarkan hasil penelitian di lapangan, bahwa tingkat partisipas masyarakat
3agan Kota adalah Partisipasi Eksekusi, yaitu partisipas dalam tingkat
kegiatan dan merekatidak mulai dari awal (pada tahap perencanaan) dan tidak
nbil/menentukan keputusan.

y 2. Cara Pembuangan Sampah Di Kelurahan Bagan Kota Tahun 2014

) Jawaban Persentase (%)
Ditanam -
Dibakar 30
Dibuang ke lahan kosong 5
Dikumpulkan dan diangkut petugas 64
Dibuang ke sungai / kali -
Lain-lain -

Total 99

ber : Hasil pendlitian, 2014

t diambil kessmpulan bahwa masyarakat masih membakar sampahnya dan
pada pemerintah, walaupun sampah di kelola pemerintah tetapi sampah
Im terkelola dengan baik.

Tabel 3. Memamfaatkan Sampah Y ang Dibuang

No Jawaban Persentase (%)
1 Pernah 18
2 Tidak Pernah 81
Total 99

er : Hasil pendlitian, 2014

iat dari hasil, 81 % masyarakat tidak pernah memanfaatkan sampah, hanya 18
1ah memanfaatkan sampah, contohnya untuk pupuk tanaman, kergjinan tangan,
tuk jalan yang rusak.

OSIDING
minar Nasional Pelestarian Lingkungan (SENPLING) 2017



| SBN 978-602-51349-0-6

Yermasal ahan Mendasar Dari Pengelolaan Sampah Di Kelurahan Bagan Kota

Jawaban Pensentase (%)
K ebiasaan/K esadaran masyarakat 62
Kurangnya peran serta pemerintah daerah 8
Penduduk terlalu padat -
Belum adanya pengel olaan yang baik 22
Belum adanya pengolahan sampah 7
Total 99

ber : Hasil pendlitian, 2014

asarkan hasil jawaban responden, permasalahan yang paling mendasar adalah
cesadia lasyarakat dalam menjaga lingkungannya maupun kebiasaan masyarakat yang
demiat sampah sembarangan.
Stratf 1gelolaan Sampah di Wilayah Kelurahan Bagan Kota.

Tabel 5.Kerangka Analisis SW.O.T

Kekuatan Kelemahan
(Strengths) (Weakness)
1. Peran pemerintah sangat 1. Masyarakat kurang
penting. memanfaatkankan
2. Pendapatan ekonomi sampah
masyarakat 2. Kurangnya
3. Peraturan yang berlaku pemahaman
masyarakat tentang
pengel olaan sampah
3. Kurangannya
pengtahuan
masyarakat tentang
s bahaya sampah
2eluang Strategi SO Strategi WO
Jortunities) (Peluang-K ekuatan) (Peluang-K elemahan)
membuka 1. Membuat perlombaan 1. Membuat Anggaran
Jan tentang lingkungan bersih untuk pelatihan
s ) aan/usaha dan asri pengelolaan
) & 3 rakat bersedia | 2. Pemberian reward kepada sampah
' 2 @ membuat tong masyarakat 2. Tidak semua
ih organik dan 3. Memberikan tindakan kalangan yang mau
‘ganik tegas/sanksi bagi yang bekerjadi bidang
3 tanya kota yang melanggar peraturan persampahan
N bersih 3. Masyarakat hanya
akan melakukan
kegiatan
pengelolaan
sampah disaat
penilaian
5 lingkungan bersih
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.ncaman Strategi ST Strategi WT
Threats) (Ancaman-K ekuatan) (Ancaman-K el emahan)
maran 1. Memberikan 1. Memperbaiki
Ingan sosialisasi/penyuluhan pengelolaan
' tentang bahaya sampah sesual
er penyakit pencemaran lingkungan standarisas,
2. Meningkatkan kualitas sehingga mencegah
petugas kebersihan pencemaran
3. Memberi pendidikan sgak lingkungan
dini pada anak-anak 2. Meningkatkan
tentang tidak membuang kesadaran
sampah sembarangan masyarakat untuk
menjaga kebersihan
lingkungannya,
melalui peran serta
masyarakat
KESIMPULAN

laan sampah di Kelurahan Bagan Kota dilakukan dengan dikumpul, diangkut,
uang ke TPSS (Tempat Penampungan Sampah Sementara) atau TPA (Tempat
ngan Akhir) dan sebagian dari masyarakat di Kelurahan Bagan Kota lebih
1 untuk membakar sampah tersebut. Tingkat partisipasi masyarakat belum
¥lihat

asi Eksekusi, yaitu partisipasi dalam tingkat pelaksanaan kegiatan dan mereka
mulai dai awa (pada tahap perencanaan) dan tidak turut
bil/menentukan keputusan. Partisipasi masyarakat secara langsung ataupun
1gsung dapat membantu kinerja pemerintah dalam mengel ola sampah.

an ini merumuskan pengelolaan sampah yang melibatkan masyarakat dengan
nakan konsep 5R (Reuse, Recycle, Reduce, Replace dan Replant), di
an masyarakat dapat langsung memamfaatkan sampah hasil aktifitasnya.

kat kurang memanfaatkan sampah, kurangnya pemahaman masyarakat
pengelolaan sampah, kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap bahaya
Untuk itu peran pemerintah sangat penting dalam pengel olaan sampah.
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